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Penyakit alergi adalah pokok 
utama masalah kesehatan 
global dan prevalensinya 

terus  meningkat. Di seluruh dunia, 
20-30% dari populasi menderita be-
berapa bentuk alergi, dengan tingkat 
kelainan imun yang cen derung 
tinggi di negara-negara industri. 

Di negara tropis seperti Indonesia, 
prevalensi infeksi cacing yang ditu-
larkan melalui tanah (soil-trans-
mitted helmintiasis/STH) cukup 
tinggi. Untuk mengurangi morbi-
ditas dan penularan infeksi cacing, 
organisasi kesehatan dunia WHO 
(World Health Organization) mere-
komendasikan perawatan preventif 
pada anak-anak sekolah dengan pem-
berian obat secara massal/ mass drug 
administration (MDA) albendazole. 
Pada saat yang sama, terdapat fakta 
bahwa gangguan alergi dilaporkan 
rendah dan berbanding terbalik 
dengan infeksi cacing.

Penyakit alergi pada manusia 
dapat berupa asma, rinitis, ekzema, 
dan alergi makanan. Penyakit alergi 
sangat berkaitan dengan adanya atopi. 
Frekuensi penyakit alergi sendiri 
juga meningkat di negara industri. 
Terdapat peningkatan prevalensi 
yang berarti dalam 2-3 dekade 
terakhir. Data terkini menunjukkan 
bahwa lebih dari 130 juta orang 
menderita asma, dan jumlahnya 
terus meningkat. Di negara sedang 
ber kembang, prevalensi penyakit 
alergi ini cenderung rendah.

Menurut "hygiene hypothesis," 

yang pertama kali dicetuskan oleh 
Strachan pada tahun 1989, prevalensi 
penya kit alergi akan meningkat jika 
ada penurunan paparan penyakit 
infeksi yang umum pada awal 
kehidupan atau ditemukannya pe-
nu  runan keragaman agen infeksi. 
Bebe rapa penelitian menunjukkan 
bukti terdapatnya hubungan terbalik 
antara infeksi parasit dan penya-
kit alergi di negara tropis yang 
sedang berkembang, seperti Kenya, 
Ethiopia, Ekuador, dan Venezuela, 
dan Indonesia.

Ada hubungan antara peradangan 
yang disebabkan oleh alergi dan 
cacing. Keduanya, alergi dan cacing, 
menunjukkan peningkatan kadar 
IgE, eosinofilia, mastositosis, dan 
pelepasan sitokin IL-4, IL-5 dan IL-
13 oleh Th2. Beberapa mekanisme 
menunjukkan penurunan manifes-
tasi alergi pada orang dengan in-
feksi cacing seperti pemblokiran 
IgE poliklonal, supresi sitokin anti-
inflamasi (IL-10 dan TGF-a) dan 
antibodi pemblokiran IgG4.

Petanda terjadi infeksi cacing 
secara imunologik adalah pening-
katan IgE dan eosinofilia. Infeksi 
cacing usus juga berhubungan de-
ngan hiperplasia sel mast. Alergen 
lingkungan umumnya dapat me-
rang sang respon IgE yang menye-
bab kan pelepasan histamin dan 
substansi aktif lainnya oleh sel mast.

Pemberian terapi terhadap infek-
si cacing pada suatu penelitian 
menghasilkan penurunan kadar 
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IgE total serum yang signifikan. 
Penurunan prevalensi cacing setelah 
MDA disertai dengan penurunan 
jumlah eosinofil. Temuan ini sesuai 
dengan hasil yang menunjukkan 
bahwa pengobatan albendazole me-
nye babkan penurunan kadar IgE total 
yang berkaitan dengan penyakit alergi

Anti-inflamasi yang disebabkan 
oleh infeksi cacing kronis dapat 
meluas ke antigen ketiga, sehingga 
melemahkan respons terhadap anti-
gen berikutnya termasuk penu runan 
reaktivitas terhadap alergen, dan 
dengan demikian menghasilkan 
penurunan prevalensi atau risiko 
atopi dan risiko gangguan alergi.

Menariknya, sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa pengobatan 
albendazole setiap 2 bulan selama 
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1 tahun, disamping mengurangi 
prevalensi infeksi STH, tidak dida-
pat kan peningkatan prevalensi atopi 
atau gejala alergi. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk meng kon-
firmasi dan memeriksa lebih lan jut 
efek MDA dengan albendazole pada 
prevalensi gangguan alergi. MD 


